BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Desain Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan peneliti adalah Quasi Eksperimen.
Jenis penelitian ini mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak dapat
berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang
mempengaruhi pelaksanaan eksperimen.

Adapun rancangan penelitian yang digunakan peneliti adalah The
Nonequivalent Posttest-Only Control Design. Penelitian ini melibatkan dua
kelompok sampel yaitu kelompok eksperimen yang akan diberi perlakuan
yaitu model pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) dan
kelompok kontrol yang akan diberi perlakuan dengan pembelajaran
konvensional. Adapun paradigma dalam rancangan penelitian ini adalah

sebagai berikut:?

TABEL I11.1
RANCANGAN PENELITIAN
Kelas Treatment Posttest
Eksperimen X @)

Kontrol - @)
Keterangan:
X . Perlakuan dengan model pembelajaran TAI
0, . Posttest (tes kemampuan koneksi matematis)

! Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta.
2014), him. 114

> Karunia Eka Lestari & Muhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan
Matematika, (Bandung: PT Refika Aditama, 2017), him. 136
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Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran

2017/2018 di SMP Negeri 1 Seberida. Penelitian menyesuaikan jadwal

pelajaran yang ada disekolah tersebut.

Populasi dan Sampel

1. Populasi

2.

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas:
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya.® Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII
SMP Negeri 1 Seberida.

Sampel

Sampel adalah bagian dari populasi, yang sifat dan
karakteristiknya sama dengan populasi.*. Teknik pengambilan sampel
yang digunakan adalah Purposive Sampling. Teknik Purposive
Sampling ini merupakan pengambilan sampel dengan pertimbangan
tertentu.”

Pertimbangan tertentu yang dimaksud dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

him 75

*Sugiyono, Op. Cit., him. 117

*Program Pascasarjanan Universitas Negeri Padang, Buku Panduan Penulisan Tesis dan
Disertasi (Padang: Universitas Negeri Padang. 2009), him. 11

® Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif, ( Jakarta: Grapindo Persada, 2012),
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a. Tidak mungkin mengacak siswa karena proses pembelajaran
terikat dengan kurikulum yang berlaku disekolah serta akan
adanya kesulitan pada pelaksanaan tes dan pengujian statistiknya.

b. Kedua kelas yang dipilih di ajar oleh guru matematika yang sama.

c. Kedua kelas yang dipilih sebagai kelas eksperimen dan kelas
kontrol karena adanya rekomendasi dari guru mata pelajaran
matematika disekolah tersebut, dan jika ditinjau dari rata-rata
numerik sama (bukan secara uji statistik).

d. Berdasarkan hasil tes KAM, dipilih dua kelas yang tidak memiliki
perbedaan KAM atau mendekati (uji perbedaan).

Berdasarkan  pertimbangan-pertimbangan  tersebut, maka
terpilihlah kelas VII A sebagai kelas eksperimen dan kelas VII B
sebagai kelas kontrol.

D. Variabel Penelitian
Variabel dalam penelitian ini terdiri dari :
1. Variabel bebas

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model pembelajaran

Team Assisted Individualization (TAI).
2. Variabel terikat
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kemampuan koneksi

matematis siswa.
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3. Variabel moderator

Variabel moderator dalam penelitian ini adalah kemampuan

awal matematis siswa.
Instrumen Penelitian
1. Perangkat Pembelajaran.

a. Silabus

Silabus adalah rencana pembelajaran pada suatu mata
pelajaran yang dalam penelitian ini adalah matematika yang
mencakup identitas sekolah dan mata pelajaran, kompetensi inti,
kompetensi dasar, indikator pencapaian kompetensi, materi
pokok/pembelajaran, penilaian, alokasi waktu, dan sumber belajar.
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

RPP adalah rencana pembelajaran yang dikembangkan secara
rinci tiap tatap muka dari suatu materi pokok atau tema tertentu
yang mengacu pada silabus untuk mengarahkan kegiatan
pembelajaran siswa dalam upaya mencapai kompetensi dasar. RPP
mencakup identitas sekolah dan mata pelajaran, komptensi inti,
kompetensi dasar, indikator pencapaian kompetensi, tujuan
pembelajaran, materi ajar, metode pembelajaran, sumber belajar,
kegiatan pembelajaran, dan penilaian hasil belajar.

Lembar Kerja Siswa (LKS)
Lembar kerja siswa merupakan bahan ajar cetak yang dapat

membantu guru dalam melakukan kegiatan eksplorasi. LKS berisi
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langkah-langkah terurut yang dilakukan siswa untuk menemukan
rumus dan konsep yang akan dipelajari siswa. LKS mencakup judul
atau pokok materi, materi ajar, contoh soal, rangkuman dan soal
latihan.
2. Instrumen Pengumpulan Data
a. Soal posttest kemampuan koneksi matematis
Soal posttest ini sudah dilaksanakan diakhir penelitian untuk
mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran TAI terhadap
kemampuan koneksi matematis siswa. Soal posttest yang
digunakan berbentuk uraian dengan jumlah soal 3 butir dengan
kriteria soal koneksi matematis.
b. Lembar pengamatan aktivitas guru dan siswa
Lembar pengamatan aktifitas guru dan siswa digunakan
untuk mengamati aktifitas siswa dan kinerja guru dalam kegiatan
pembelajaran yang berlangsung. Lembar pengamatan aktifitas guru
dan siswa ini disusun berdasarkan langkah-langkah pembelajaran
TAL
c. Dokumentasi
Dokumentasi yang dimaksud pada penelitian ini berupa foto
dan video sebagai bukti keterlaksanaan kegiatan penelitian.
F.  Teknik Pengumpulan Data
Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data pada penelitian ini

adalah sebagai berikut:
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1. Observasi

Teknik observasi menggunakan lembar pengamatan untuk
mengamati kegiatan siswa dan peneliti yang diharapkan muncul dalam
pembelajaran matematika dengan model pembelajaran Inkuiri yang
dilaksanakan setiap kali tatap muka. Pengamatan dilaksanakan oleh
guru bidang studi matematika.

Untuk menentukan kriteria keterlaksanaan observasi proses
pembelajaran dapat dilihat pada tabel 111.2 berikut:®

TABEL 111.2

KLASIFIKASI HASIL OBSERVASI
KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN

NO. Persentase Keterlaksanaan Klasifikasi
1. 85% < nilai < 100% Sangat Baik
2. 70% < nilai < 85% Baik
3. 55% < nilai < 70% Cukup
4. 40% < nilai £55% Kurang
5. 0% < nilai < 40% Gagal
2. Teknik tes

Teknik tes dilakukan dengan memberi seperangkat pertanyaan
tertulis kepada siswa untuk dijawab guna mengetahui kemampuan
kognitif. Jenis tes yang dilakukan adalah tes posttest. Jenis tes terkait
dengan indikator-indikator koneksi matematis, dengan skoring 0-12

untuk tiap soal.

® Siti Oftiana dan Abdul Aziz Saefudin, Pengaruh Pendekatan Pembelajaran Matematika
Realistik Indonesia (PMRI) Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas
VIl SMP Negeri 2 Srandakan, Jurnal Matematika dan Pembelajaran Vol. 2, 2017.
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3. Teknik Dokumentasi
Teknik dokumentasi pada penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan media elektronik seperti kamera dan handphone untuk
menghasilkan foto dan vidio sebagai bukti keterlaksanaan kegiatan
penelitian.
G. Pengembangan Instrumen
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes. Analisis
yang dilakukan pada soal posttest yang diuji cobakan adalah:
1. Validitas Butir Soal
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat
kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Sebuah instrumen dikatakan
valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan dan apabila dapat
mengungkap data dari variabel yang diteliti secara tepat.’
Hal ini bisa dilakukan dengan korelasi product moment, yaitu:®

nyxy— Ex)Qy)
JInEx? — X2 y? — Ey)?]

rxy =

Keterangan :

Ty = Koefisien korelasi

> x = Jumlah skor item

Yy =Jumlah skor total (seluruh item)
n = Jumlah responden

Setelah setiap butir instrumen dihitung besarnya koefisien
korelasi dengan skor totalnya, maka langkah selanjutnya vyaitu

menghitung uji t dengan rumus®:

"Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta, Rineka
Cipta, 2010), him. 211.
®Ibid., h.213
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Keterangan:
thitung = Nilai t hitung
r = Koefisien korelasi hasil r hitung
n  =Jumlah responden
Distribusi  (Tabel t) untuk o= 0,05 dan derajat kebebasan
(dk = n — 1) kaidah keputusan:
Jika thiung = traner Maka butir tersebut valid
JiKa thitung < traper Maka butir tersebut tidak valid.™
Setelah diketahui apakah butir soal tersebut invalid atau valid,
maka langkah selanjutnya kita dapat memberikan penafsiran terhadap

koefisien korelasi yang ditemukan tersebut besar atau kecil, maka dapat

berpedoman pada ketentuan yang tertera pada tabel 111.3 berikut:**

TABEL I111.3
KRITERIA VALIDITAS BUTIR SOAL
Koefisien Korelasi Interpretasi Siswa
0,90 < 7,,,<1,00 Sangat Baik
0,70 < 1y, < 0,90 Baik
0,40 < 1, < 0,70 Cukup Baik
0,20 < r, <0,40 Buruk
Ty < 0,20 Sangat Buruk

Setelah dilakukan perhitungan pada soal tes Posttest, maka

diperoleh koefisien validitasnya sebagai berikut :

° Hartono, Analisis Item Instrumen (Pekanbaru: Zanafa Publishing, 2015), him. 109.

1% Ibid., h. 115.

1 Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan, Penelitian Pendidikan Matematik,
(Bandung, 2017), h.193
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TABEL I11.4
Validitas Butir Soal Postest
Koefisien
No | Korelasir Hf_':lrgat Hargat Keputusan | Kriteria
hi hitung tabel
itung
1 0,78085 | 6,84608 | 2,04227 Valid Tinggi
. Sangat
2 0,94299 | 15,51847| 2,04227 Valid Tinggi
. Sangat
3 0,84576 | 8,68192 | 2,04227 Valid Tingai

Berdasarkan kriteria validitas soal, diperoleh bahwa setiap
butir posttest valid seperti tampak pada tabel 111.3. Oleh karena itu,
soal postest tersebut layak digunakan sebagai instrumen penelitian.
Secara rinci perhitungan validitas soal uji coba posttest pada
lampiran K1.

Uji Reliabilitas

Reliabilitas instrumen adalah instrumen yang apabila
digunakan untuk menjaring data dari subjek penelitian menghasilkan
data yang tetap (konsisten) walaupun dilakukan pengambilan berulang
kali. Adapun teknik untuk mengetahui reliabilitas suatu tes dalam
penelitian ini yaitu dengan menggunakan analisis reabilitas dengan
Alpha, vyaitu dengan menganalisis data dari satu kali hasil
pengetesan’?.

a) Menghitung varians skor setiap soal dengan menggunakan rumus

sebagai berikut:

(zx)*
_ o

Si = N—-1

12 1pid. h. 206



48

b) Menjumlakan varians semua soal dengan rumus sebagai berikut:
2.S; =S, +S,+S3+ ..+,
c) Menghitung varians total dengan rumus

2
px-Gro

N
St N—1

d) Masukkan nilai Alpha, Adapun rumus Alpha yaitu:

_ (o Isi®
"1 = (n—l) (1 B S¢2 )
Keterangan:
i1 = Nilai Reliabilitas
n = Jumlah soal

S;% = Jumlah varian skor dari tiap — tiap butir item
S,2 = Varian total

Setelah mendapat nilai ry;, bandingkan ry; dengan ripe. Dengan
kaidah keputusan :

Jikary; = 1,4 berarti Reliabel dan

Jikary; < Trgpe; berarti Tidak Reliabel®.

Untuk mengetahui apakah suatu tes memiliki reliabilitas tinggi,

sedang, atau rendah dapat dilihat pada Tabel 111.5:*

TABEL I11.5
KRITERIA RELIABILITAS TES
Koefisien Korelasi Interpretasi Reliabilitas
0,90 < 731,00 Sangat Baik
0,70 < 1, < 0,90 Baik
0,40 <1, <0,70 Cukup Baik
0,20 <1, <040 Buruk
Ty < 0,20 Sangat Buruk

" Hartono, Op. Cit, h.134.
!4 Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Op. Cit., h. 206.
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Setelah melakukan perhitungan pada uji soal uji coba Posttest,

didapatkan nilai rqy; yaitu 0,890.Jika hasil ry; ini dikonsultasikan
dengan nilai Tabel r Product Moment dengan dk = N-1 =

32 -1 = 31 dengan taraf signifikansi 5%, maka diperoleh 7;4pe; =

0,497

Dari keterangan di atas, dapat kita peroleh bahwa
Thitung > Ttabet SENINgga keenam soal uji coba posttest yang telah
diujikan tersebut reliabel dengan memiliki kualitas yang baik,
sehingga dapat digunakan. Hasil perhitungan selengkapnya dapat
dilihat pada Lampiran K,.

Uji Tingkat Kesukaran

Indeks kesukaran adalah suatu bilangan yang menyatakan
derajat kesukaran suatu butir soal. Suatu butir soal dikatakan memiliki
indeks kesukaran yang baik jika soal tersebut tidak terlalu mudah dan
tidak terlalu sukar™

Rumus yang digunakan untuk menentukan indeks kesukaran

tes essai adalah®®:

IK = S
~ SMI
Keterangan
IK = Indeks Kesukaran Soal
X = Rata-rata jawaban siswa pada suatu butir soal
SMI = Skor maksimum ideal, yaitu skor maksimum yang akan
diperoleh siswa jika menjawab butir soal tersebut dengan
tepat (sempurna)
' 1bid., h. 224.

1 pid.
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Untuk menentukan butir soal tersebut mudah, sedang atau

sukar dapat digunakan kriteria pada Tabel 111.6:*

TABEL 111.6
KRITERIA INDEKS KESUKARAN SOAL
Indeks Kesukaran Interpretasi IK
IK=0,00 Terlalu Sukar
0,00 < IK <0,30 Sukar
0,30 < IK <0,70 Sedang
0,70 < IK <1,00 Mudah
IK=1,00 Terlalu Mudah

Hasil uji tingkat kesukaran soal disajikan secara singkat pada

tabel 111.7 berikut :

TABEL I111.7
INDEKS KESUKARAN SOAL POSTTEST
No.Soal Tingkat Kesukaran Kriteria
1 0,6 Sedang
2 0,8 Mudah
3 0,30 Sukar

Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan, diperoleh

bahwa dari tiga soal kemampuan koneksi matematis terdapat satu soal

memiliki tingkat kesukaran yang mudah, satu soal memiliki tingkat

kesukaran yang sedang, dan satu soal lainnya memiliki tingkat

kesukaran soal yang sukar. Hasil perhitungan selengkapnya untuk

indeks kesukaran Posttest dapat dilihat pada Lampiran K

Uji Daya Pembeda

Daya pembeda adalah kemampuan sesuatu soal

membedakan antara siswa yang pandai

Y Ibid.

untuk

dengan siswa yang



o1

berkemampuan rendah.®* Rumus yang digunakan untuk menentukan

daya pembeda tes essai adalah:®

Xa—Xp
PP =—omi
Keterangan:
DP = Daya Pembeda
X, = Rata-rata skor jawaban siswa kelompok atas
Xg = Rata-rata skor jawaban siswa kelompok bawah
SMI = Skor maksimum ideal, yaitu skor maksimum yang

akan diperoleh siswa jika menjawab butir soal
tersebut dengan tepat (sempurna)

Setelah indeks daya pembeda diketahui, maka harga tersebut

diinterpretasikan pada kriteria daya pembeda sesuai dengan tabel

111.8:%°
TABEL 111.8

KRITERIA DAYA PEMBEDA SOAL
Daya Pembeda Interpretasi Pembeda
0,70<DP<1,00 Sangat Baik
0,40<DP<0,70 Baik
0,20<DP<0,40 Cukup
0,00<DP<0,20 Buruk

0,70<0,00 Sangat Buruk

Hasil daya pembeda untuk uji coba soal posttest disajikan pada

tabel 111.9 berikut:

TABEL I11.9
HASIL UJI DAYA PEMBEDA POSTTEST
No Soal | Daya Pembeda Interpretasi
1 0,25000 Cukup
2 0,2142857 Cukup
3 0,4107143 Baik

®Mas’ud Zein dan Darto, Evaluasi Pembelajaran Matematika, (Pekanbaru: Daulat Riau,
2012), h. 86
¥ Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan, Op.Cit., h. 217
20y
Ibid.
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Berdasarkan hasil perhitungan, diperolah untuk soal posttest
dari 3 soal uji coba didapat 1 soal dengan kategori baik dan 2 soal
dengan kategori cukup. Hasil perhitungan selengkapnya untuk uji
daya pembeda soal posttest dapat dilihat pada Lampiran K;

Hasil rekapitulasi uji coba soal Posttest disajikan pada tabel

111.10 berikut:
TABEL 111.10
HASIL REKAPITULASI UJI COBA SOAL POSTTEST
STJ%I Validitas Reliabilitas DB IK Keterangan
1 Valid Cukup | Sedang Digunakan
2 Valid Baik Cukup | Mudah Digunakan
3 Valid Baik Sukar Digunakan

Berdasarkan hasil rekapitulasi, dapat disimpulkan bahwa dari 3
soal posttest, semua soal layak serta dapat digunakan tanpa perbaikan.
Teknik Analisis Data
Dalam Penelitian ini analisis data yang digunakan adalah berupa uiji
normalitas yang bertujuan untuk melihat apakah data sampel berdistribusi
normal atau tidak. Apabila data mempunyai sebaran yang normal maka
dilanjutkan dengan uji homogenitas, namun apabila data tidak berdistribusi
normal maka akan dilakukan uji non parametrik. Karena sampel yang
digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 2 kelompok yang berbeda maka
uji non parametrik yang digunakan adalah uji Mann-Whitney U.
Berdasarkan rumusan masalah penelitian, maka teknik pengujian yang
digunakan dalam menganalisis dan untuk menguji hipotesis 1 yaitu uji t
sedangkan untuk hipotesis 2 menggunakan uji Anova Dua Arah, yaitu jika

datanya berdistribusi normal dan homogen, namun jika data berdistribusi
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normal tetapi tidak homogen maka diuji dengan menggunakan uji t’. Berikut

penjelasan dari setiap uji yang dilakukan dalam penelitian ini:

1. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel yang

digunakan dalam penelitian berdistribusi normal atau tidak. Untuk
mengetahui data berdistri normal atau tidak dapat diuji dengan
menggunakan statistik Liliefors yang langkah-langkahnya sebagai
berikut:**

a. Menghitung Mean dan Standar deviasi dengan rumus:

- XX
=3
Keterangan:
X = Rata-Rata (Mean)
> X = Jumlah skor yang diperoleh
N = Banyaknya sampel
X; — X)?
o — /z< i —X)
n—1
Keterangan:
SD = Standar Deviasi

= Rata-Rata (Mean)
Skor yang diperoleh
= Banyaknya sampel

S <<
I

b. Menghitung nilai Z-Score dengan rumus:

X-X
4i=—5p

?1Sydjana, Metoda Statistika, (Bandung: Tarsito, 2005), him. 466
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Keterangan:
X = Rata-Rata (Mean)
X Skor yang diperoleh

SIiD z Standar Deviasi
. Menghitung nilai peluang F(Z;) dari Z-Score dengan menggunakan
tabel distribusi normal baku
. Menentukan frekuensi kumulatif nyata dari masing-masing nilai Z

untuk setiap baris S(Z;) dapat dicari dengan rumus:

k
S(Zy) = %

. Menentukan nilai L hitung dan dibandingkan dengan L tabel (tabel
nilai kritis untuk uji liliefors) dengan rumus:

Lyitung = |F(Z1) — S(Zy)|
. L hitung adalah nilai terbesar dari |F(Z;) — S(Z;)|
. Tentukanlah nilai Li;pe; dengan menggunakan tabel nilai Kkritis L
untuk uji Liliefors dengan taraf signifikan 0,05, bandingkan dengan
nilai Lyjrung Sehingga diperoleh kaidah keputusan:

JIKa Lyjeyng > Leaper berarti data berdistribusi tidak normal

JIKa Lyjpyng < Legper bErarti data berdistribusi normal

Jika kedua data mempunyai sebaran yang normal, dilanjutkan

dengan uji homogenitas.
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Uji Homogenitas
Uji homogenitas merupakan sebuah uji yang harus dilakukan untuk
melihat kedua kelas yang diteliti homogen atau tidak. Pengujian

homogenitas pada penelitian ini menggunakan uji F dengan rumus:?

_ Varians Terbesar

Varians Terkecil

Menentukan Fyue dengan dk pembilang = n- 1 dan dk penyebut

= n - 1 dengan taraf signifikan 0,05. Kaidah keputusan :

Jika, Fhitung > Fraber, berarti tidak homogen

Jika, Fritung< Franel, berarti homogen

Uji Hipotesis

a. Uji Hipotesis Pertama

Sesuai dengan rumusan masalah pertama, maka teknik yang

digunakan dalam menganalisis data untuk menguji hipotesis
pertama menggunakan uji-t karena data berdistribusi normal dan

homogen dengan rumus yaitu:?®

o %-%
hitung — n, 1,
Sgabungan n;.n,
dengan
_ (g = 1)S;? + (n, — 1)S,?
Sgabungan - n, +n, — 2

22 |bid, him. 250
Z1bid,h. 282
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Keterangan:

X, = Rata-ratauntuk kelas 1 (Eksperimen)

X, = Rata-rata untuk kelas 2 (Kontrol)

S, = Variansi untuk kelas 1 (Eksperimen)

S,> = Variansi untuk kelas 2 (Kontrol)

n, = Jumlah sampeluntuk kelas 1 (Eksperimen)
n, = Jumlah sampeluntuk kelas 2 (Kontrol)

Tujuan dari uji statistik ini adalah untuk menguji hipotesis
adanya perbedaan hasil kemampuan komunikasi matematis antara
kelas yang menggunakan model pembelajaran TAI dengan kelas
yang menggunakan pembelajaran konvensional.

Apabila thitung > traner, Maka H, diterima dan Ho ditolak.
Apabila thiung< tranel, maka Ha ditolak dan Hy diterima.
b. Uji Hipotesis Kedua dan Ketiga

Sesuai dengan rumusan masalah kedua dan ketiga, maka
teknik yang digunakan dalam menganalisis data untuk menguiji
hipotesis kedua dan ketiga menggunakan uji anova 2 arah atau two-
way anova aitu sebagai berikut:?*

Mencari F ratio:

RK,
Fp=—0
A7 RK4

RKp
Fp = —
BT RKy
b _ RKap

RK, (Rata-Rata Kuadrat) faktor A diperoleh dengan rumus:

**Hartono, Statistik untuk Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), h. 249-251
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JKa

RKA =9k,

RKg (Rata-Rata Kuadrat) faktor B diperoleh dengan rumus:

JKg

RKs = Gk K,

RK g (Rata-Rata Kuadrat) faktor AxB diperoleh dengan rumus:

JKaB

RK,p =
AB T dk. JKap

dk (derajat kebebasan) diperoleh dengan mengurangkan N (number
of cases, jumlah responden) dengan 1(N — 1).
JKs (Jumlah Kuadrat) faktor A diperoleh dengan rumus:

AZ GZ
K= ) ———
JKa m N

JKg (Jumlah Kuadrat) faktor B diperoleh dengan rumus:

B2 G2
W3ES
JKp n N

JKag (Jumlah Kuadrat) faktor A dan B diperoleh dengan rumus:

JKap =JKa —JKa — JKp
Adapun RK, diperoleh dengan rumus:

JKq

RKa = 3K,

Sedangkan JK4 diperoleh dengan cara mengurangkan JK. dengan

JK,(JK;: — JK,). sedangkan JK, diperoleh dengan rumus:

GZ
_ 2 _
JK, = ) X2 -

dan JK, (Jumlah Kuadrat antara) diperoleh dengan rumus:
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K AB? G2
JKa=—""7
Keterangan:
G = jumlah skor keseluruhan (nilai total pengukuran variabel
terikat untuk seluruh sampel)
N = Dbanyaknya sampel keseluruhan (merupakan
penjumlahan banyak sampel pada masing-masing sel)
A = jumlah skor masing-masing baris (jumlah skor masing-
masing kolom pada faktor A)
B = jumlah skor masing-masing kolom (jumlah skor masing-
masing kolom pada faktor B)
p = banyaknya kelompok pada faktor A
q = banyaknya kelompok pada faktor B
n = banyaknya sampel masing-masing

Derajat Kebebasan masing-masing JK adalah:
dkJK, =p-—-1
dkJKg =q-—1
dkJK,p = dk JKg — dk JK, — dk JKg atau dkJK, x dk JKg

atau (p— D(q—1).
Kesimpulan dari uji statistik ini dilakukan dengan
mengambil keputusan dengan ketentuan sebagai berikut:

1) Jika F(A)nitung > F(A)taper dengan a = 0,05 maka dapat
disimpulkan terdapat perbedaan kemampuan koneksii
matematis antara siswa yang diajar dengan model
pembelajaran TAI dan siswa yang diajar dengan pembelajaran
konvensional.

2) Jika F(B)nitung > F(B)taber dengan a = 0,05 maka dapat

disimpulkan terdapat perbedaan kemampuan koneksi

matematis antara siswa Yyang diajar dengan model
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pembelajaran TAI dan siswa yang diajar dengan pembelajaran
konvensional jika ditinjau dari kemampuan awal matematis
siswa
3) Jika F(A X B)pitung < F(A X B)taper dengan a = 0,05 maka
dapat disimpulkan tidak terdapat interaksi antara faktor model
pembelajaran dan faktor kemampuan awal matematika
terhadap kemampuan koneksi matematis siswa.
Analisis data uji hipotesi dapat dilihat selengkapnya pada

tabel 111.11 berikut :

TABEL I11.11
ANALISIS DATA UJI HIPOTESIS
Hipotesis Analisis Data

Apakah terdapat perbedaan kemampuan koneksi
matematis antara siswa yang diajar model .
pembelajaran TAI dan siswa yang diajar dengan Uji-t
pembelajaran konvensional?

Apakah terdapat perbedaan kemampuan koneksi
matematis antara siswa yang diajar dengan model
pembelajaran TAI dan siswa yang diajar dengan
pembelajaran konvensional jika ditinjau dari
kemampuan awal matematika siswa

Apakah terdapat interaksi antara faktor model
pembelajaran dan faktor kemampuan awal Two way
matematika  terhadap  kemampuan  koneksi Anova
matematis siswa?

Two way
Anova

Prosedur Penelitian
Dalam perencanaan sebuah penelitian harusnya memiliki persiapan
yang matang. Pada tahap persiapan dilakukan langkah-langkah sebagai
berikut :

a. Mengidentifikasi permasalahan yang akan diteliti
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. Mengajukan judul penelitian yang akan dilaksanakan

. Menyusun proposal penelitian

. Bimbingan proposal

. Ujian seminar proposal

. Merevisi proposal penelitian berdasarkan hasil seminar
. Membuat instrumen penelitian

. Bimbingan instrument penelitian

i. Mengurus perizinan ke sekolah yang akan dijadikan tempat uji coba

instrumen dan tempat penelitian di SMP Negeri 1 Seberida.

j. Menguji instrumen penelitian

. Menganalisis hasil uji coba instrumen
. Membuat instrumen perangkat pembelajaran dan instrumen
pengumpulan data
. Mengkonsultasikan instrumen perangkat pembelajaran dan instrumen
pengumpulan data kepada dosen pembimbing.
Pada tahap penyelesaian, peneliti akan melakukan hal-hal berikut :
. Mengumpulkan hasil data kuantitatif dari kelas eksperimen dan kelas
kontrol.
. Mengolah dan menganalisis data hasil posttest
. Mengkonsultasikan hasil pengolahan dengan dosen pembimbing.
. Membuat kesimpulan hasil penelitian berdasarkan hipotesis yang telah
dirumuskan.

. Menyusun laporan hasil penelitian.



f. Merevisi laporan setelah melakukan bimbingan dengan dosen

pembimbing.
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